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This research aimed to investigate the positive impacts of church music training on 
children's cognitive and emotional development. The study's premise was based on the 
critical role of early childhood as a "golden age," where the brain is highly responsive 
to environmental stimuli, including music. Church music, as implemented in GKJ 
Tamanasri, was not merely a form of entertainment but also a means of spiritual 
nurturing and character building through moral messages in hymns, while 
simultaneously fostering social interaction. A descriptive qualitative method was 
employed for this study. Data collection involved direct interviews, structured 
participant observation, and photo/video documentation conducted at GKJ Tamanasri 
over one month, commencing in June 2025. Data analysis encompassed data collection 
and organization, reduction, presentation, and triangulation for validation. The 
findings indicated that this training significantly enhanced memory, concentration, 
problem-solving skills, language proficiency, and motor skills within the cognitive 
domain, while also aiding emotional regulation, fostering empathy, independence, and 
self-confidence on the emotional front , despite some challenges children faced in 
completing progressive assignments. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak positif pelatihan musik gereja 
terhadap perkembangan kognitif dan emosional anak, dilatarbelakangi oleh peran 
krusial masa kanak-kanak sebagai "masa emas" di mana otak sangat responsif 
terhadap stimulasi lingkungan, termasuk musik. Musik gereja, seperti yang diterapkan 
di GKJ Tamanasri, tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, melainkan juga sarana 
pembinaan spiritual dan pembentukan karakter melalui pesan moral dalam lagu 
rohani, serta mendorong interaksi sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data melalui wawancara langsung, observasi 
partisipatif terstruktur, dan dokumentasi foto/video di GKJ Tamanasri selama satu 
bulan mulai Juni 2025. Analisis data melibatkan reduksi, penyajian, dan triangulasi 
data untuk validasi. Hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa pelatihan ini secara 
signifikan meningkatkan memori, konsentrasi, pemecahan masalah, kemampuan 
berbahasa, dan keterampilan motorik pada aspek kognitif , serta membantu regulasi 
emosi, menumbuhkan empati, kemandirian, dan kepercayaan diri pada aspek 
emosional , meskipun terdapat tantangan dalam penyelesaian tugas progresif. 

I. PENDAHULUAN 
Masa kanak-kanak sering disebut sebagai 

masa emas (golden age) dalam kehidupan 
manusia (Rijkiyani et al., 2020), karena pada fase 
ini terjadi pertumbuhan dan perkembangan yang 
sangat pesat serta menentukan arah kehidupan 
individu secara menyeluruh di masa depan. Salah 
satu aspek paling signifikan pada tahap ini adalah 
perkembangan otak, yang sangat responsif 
terhadap berbagai rangsangan dari lingkungan 
sekitarnya (Arianti et al., 2024). Otak anak 
mengalami pertumbuhan yang luar biasa dalam 
hal kemampuan berpikir, merespon, menyerap 
informasi, serta membentuk dasar-dasar 
perilaku dan kepribadian.  

Melihat pentingnya fase ini, maka peran 
lingkungan, khususnya dari orang tua, pendidik, 
dan lembaga keagamaan menjadi sangat vital 
(Kamila, 2023). Ketiga elemen ini diharapkan 
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 
dan memberikan stimulasi positif yang menye-
luruh, mencakup aspek kognitif, emosional, 
sosial, dan spiritual. Intervensi yang tepat dan 
konsisten pada masa ini akan berdampak 
signifikan terhadap kualitas perkembangan anak, 
baik dalam hal kemampuan berpikir (kognitif), 
kestabilan perasaan (emosional), maupun 
pemahaman nilai-nilai moral dan keagamaan 
(spiritual). Dengan demikian, masa anak-anak 
bukan hanya waktu untuk bermain, tetapi juga 
merupakan periode yang sangat strategis dalam 
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menanamkan dasar-dasar kehidupan yang sehat, 
utuh, dan beriman, sebagai bekal bagi 
perkembangan optimal di masa dewasa nanti 
(Nurhayati, 2020).  

Salah satu hal positif adalah musik. Musik 
tidak hanya berperan sebagai media hiburan, 
tetapi juga alat untuk melatih rangsangan otak 
anak (Suci, 2023). Musik dapat memengaruhi 
kemampuan berpikir, memori, perhatian, bahkan 
perilaku sosial anak-anak. Dalam berbagai 
penelitian, music mampu memperkuat daya 
ingat, meningkatkan konsentrasi dan fokus, dan 
membantu mengelola Bahasa.   

Musik merupakan bagian penting dalam 
kehidupan manusia yang memiliki peran besar 
dalam perkembangan kognitif dan emosional, 
terutama pada anak-anak (Salim, 2024). Musik 
tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga 
memiliki nilai edukatif yang dapat merangsang 
perkembangan otak serta membentuk karakter 
dan emosi anak. Dalam gereja, musik memiliki 
peranan khusus sebagai media penyembahan, 
pengajaran, dan pembentukan spiritualitas bagi 
jemaat, termasuk anak-anak. GKJ Tamanasri yang 
sebagai objek penelitian bagi peneliti ini 
mengadakan pelatihan musik gereja untuk anak-
anak, seperti sekolah minggu dan paduan suara, 
menawarkan kesempatan bagi anak untuk 
belajar dan berinteraksi sosial. Aktivitas ini tidak 
hanya mengembangkan keterampilan musikal, 
tetapi juga: Meningkatkan daya ingat dan 
konsentrasi, Mengelola emosi dan meningkatkan 
rasa percaya diri, Mendorong kerja sama dan 
empati Dengan demikian, musik gereja dapat 
berkontribusi secara signifikan terhadap 
perkembangan emosional anak, membantu 
mereka membentuk karakter yang baik dan 
keterampilan sosial yang diperlukan untuk 
kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks religius, musik gereja memiliki 
peran yang sangat khas. Music yang digunakan 
dalam gereja tidak hanya bertujuan sebagai 
iringan ibadah supaya lebih mendalam, tetapi 
juga sebagai sarana pembinaan/pelatihan Rohani 
yang membentuk nilai-nilai kehidupan sejak dini. 
Lagu-lagu Rohani anak, misal mengandung 
pesan-pesan moral, kasih sayang, pengampunan, 
dan harapan yang dapat membentuk karakter 
anak secara positif (Yasa, 2022). 

Kegiatan musik gereja seperti sekolah minggu, 
Paduan suara anak, atau ibadah padang anak-
anak, biasanya menggunakan lagu-lagu Rohani 
yang sederhana namun mempunyai makna. 
Lagu-lagu itu tidak hanya menyenangkan untuk 
dinyanyikan, tetapi juga memberikan nilai-nilai 
spiritual yang mudah dipahami oleh anak-anak. 

Dengan irama dan lirik yang mudah dihafal, 
anak-anak dapat menyerap nilai-nilai positif 
tanpa merasa terbebani.  

Pelatihan musik di GKJ Tamanasri untuk anak 
memiliki peran penting dalam membentuk dasar 
spiritual dan keterampilan musikal mereka. 
Proses pelatihan musik gereja biasanya 
dilakukan melalui berbagai metode, seperti 
pelatihan instrumental, serta partisipasi dalam 
paduan suara atau kelompok musik gereja. 
Pelatihan musik ini tidak hanya bertujuan untuk 
mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga 
membentuk nilai-nilai keagamaan, kedisiplinan, 
dan kerja sama dalam diri anak. 

Pelatihan musik di GKJ Tamanasri menjadi 
salah satu bentuk pelatihan yang dapat 
memberikan dampak positif bagi perkembangan 
anak. Melalui pelatihan ini, anak-anak dapat 
belajar mengenai teori musik, keterampilan 
bermain alat musik, serta teknik vokal yang 
dapat meningkatkan kapasitas kognitif mereka. 
Kegiatan ini menuntut konsentrasi, daya ingat, 
serta keterampilan berpikir kritis, yang secara 
langsung berkontribusi terhadap peningkatan 
fungsi kognitif anak (Yani et al., 2025). 

Dalam pelatihan musik yang ada di GKJ 
Tamanasri ini tidak hanya berpengaruh dalam 
aspek kognitif dan emosional, pelatihan musik 
gereja juga memiliki dampak positif terhadap 
perkembangan psikomotorik anak. Bermain alat 
musik dan bernyanyi melibatkan koordinasi 
tangan, mata, dan suara, yang dapat 
meningkatkan keterampilan motorik halus dan 
kasar. Anak-anak yang terlibat dalam pelatihan 
musik juga menunjukkan peningkatan dalam 
keterampilan sensorik dan kinestetik mereka 
(Daryanti et al., 2023).  

Selain itu, partisipasi dalam kegiatan musik 
gereja melatih anak-anak untuk mendengar, 
menirukan, dan mengingat struktur lagu serta 
lirik syair yang dinyanyikan. Proses ini 
melibatkan keterampilan linguistic yang penting 
untuk perkembangan kognitif, sepertik fonemik, 
sintaksis, dan pemahaman semantic. Bahkan 
anak-anak yang mengalami kesulitan belajar pun 
dapat menunjukkan kemajuan melalui metode 
pembelajaran berbasis musik (Irsyad et al., 
2023). 

Dalam ranah afektif, musik gereja memainkan 
peran penting dalam pembentukan karakter 
anak, khususnya dalam aspek ketekunan, 
kepekaan, dan apresiasi terhadap seni musik. 
Melalui proses pelatihan yang terstruktur dan 
disiplin, anak-anak tidak hanya belajar teknik 
bermusik, tetapi juga mengembangkan sikap 
tanggung jawab, kemampuan mengelola waktu, 
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serta ketekunan dalam menghadapi tantangan. 
Kegiatan musik dalam konteks gereja turut 
menumbuhkan kecintaan terhadap seni, 
lingkungan pelayanan, dan nilai-nilai spiritual 
yang ditanamkan melalui lirik dan suasana 
ibadah. 

Selain itu, musik gereja juga memberikan 
kontribusi signifikan terhadap perkembangan 
kecerdasan sosial anak. Dalam proses latihan dan 
penampilan musik, anak-anak belajar untuk 
bekerja sama, berkomunikasi secara efektif, serta 
berinteraksi secara harmonis dengan teman 
sebaya maupun orang dewasa. Nilai-nilai sosial 
seperti toleransi, empati, dan saling menghargai 
secara alami terbentuk melalui dinamika 
kelompok dalam aktivitas musik bersama. 

Dari aspek emosional, pelatihan musik gereja 
membantu anak dalam mengekspresikan dan 
mengelola perasaan mereka dengan lebih sehat. 
Musik menjadi media katarsis yang 
memungkinkan anak untuk menyalurkan emosi 
positif maupun negatif secara konstruktif. 
Dampaknya, anak cenderung memiliki rasa 
percaya diri yang lebih tinggi, mampu merespon 
situasi emosional dengan bijak, serta 
menunjukkan tingkat simpati dan empati yang 
lebih berkembang terhadap orang lain. 

Lebih lanjut, pengaruh musik terhadap 
perkembangan kognitif juga tidak dapat 
diabaikan. Aktivitas bermusik melibatkan kerja 
sama antara otak kiri dan otak kanan, yang 
mendukung integrasi fungsi kognitif secara 
menyeluruh. Musik terbukti mampu 
meningkatkan fungsi memori, daya konsentrasi, 
kemampuan problem solving, serta memfasilitasi 
proses belajar yang lebih efektif. Kegiatan musik 
juga mendorong keterampilan berpikir analitis 
dan kreatif secara simultan, yang sangat penting 
dalam membentuk dasar kemampuan intelektual 
anak. 

Dengan demikian, keterlibatan anak dalam 
kegiatan musik gereja tidak hanya berdampak 
positif pada aspek spiritual, tetapi juga 
memberikan kontribusi nyata terhadap 
perkembangan afektif, emosional, sosial, dan 
kognitif anak secara menyeluruh. 

Proses pelatihan musik gereja pada anak 
melibatkan beberapa tahapan penting. Anak-
anak diajarkan dasar-dasar musik, termasuk 
teori musik, notasi, tempo, serta ritme sebelum 
mulai memainkan alat musik atau bernyanyi 
dalam paduan suara. Pelatihan ini dapat 
dilakukan melalui kelas-kelas musik yang 
diselenggarakan oleh gereja, latihan rutin 
bersama, serta partisipasi dalam pelayanan 
musik saat ibadah. Pendampingan oleh pelatih 

yang kompeten sangat diperlukan untuk 
memastikan perkembangan anak dalam 
keterampilan bermusik. Selain itu, melalui 
pendekatan yang menyenangkan dan interaktif 
akan membantu anak lebih termotivasi dalam 
belajar musik. 

Namun, di banyak gereja, pelatihan musik 
anak belum mendapatkan perhatian yang 
optimal. Masih banyak gereja yang belum 
menyadari pentingnya pembinaan musik sebagai 
bagian dari pendidikan non-formal yang dapat 
membantu anak berkembang secara intelektual, 
emosional, psikomotorik, dan afektif. Oleh karena 
itu, penulis melakukan penelitian ini untuk 
meneliti secara lebih mendalam dampak positif 
pendidikan musik gereja terhadap 
perkembangan kognitif dan pengendalian 
emosional anak, meningkatkan keterampilan 
musikal pada anak di lingkungan gereja, 
mengamati bagaimana cara anak melakukan 
hubungan sosial dengan sesama. Dengan 
memahami manfaat pelatihan musik gereja, 
diharapkan gereja-gereja dapat memberikan 
perhatian lebih terhadap pengembangan 
program musik bagi anak-anak, sehingga mereka 
tidak hanya bertumbuh dalam iman, tetapi juga 
memiliki kemampuan intelektual, emosional, 
psikomotorik, dan afektif yang lebih baik untuk 
tumbuh kembang mereka dimasa yang akan 
datang.  

Secara tidak langsung keunikan dalam 
pelatihan music di GKJ Tamanasri ini adalah 
mendukung anak termotivasi dalam belajar 
musik, mendukung anak termotivasi dalam hal 
emosional, mendukung anak untuk bersosial 
terhadap sesama. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi dampak positif musik gereja 
terhadap perkembangan kognitif dan emosional 
anak, serta pentingnya perhatian lebih dari 
gereja dalam program musik bagi anak-anak. 
Tidak  hanya mengetahui tetapi ingin 
mendeskripsikan tentang dampak positif musik 
gereja terhadap emosional anak. Berdasarkan 
latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini 
adalah mengkaji kontribusi dan dampak positif 
pelatihan musik gereja terhadap perkembangan 
kognitif (memori, fokus, kemampuan bersosial) 
dan psikologis atau emosional anak. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif untuk mendalami 
pengalaman anak-anak dalam pelatihan musik 
gereja dan dampak positifnya terhadap 
perkembangan kognitif dan emosional mereka 
(Sugiyono, 2022). Metode ini dipilih karena 
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memungkinkan penggalian informasi secara 
komprehensif, berfokus pada narasi dan perilaku 
yang teramati, bukan data statistik. Penelitian 
akan berlangsung selama sekitar satu bulan, 
mulai Juni 2025, di Gereja Kristen Jawa 
Tamanasri Sragen. Subjek penelitian adalah 
anak-anak anggota kelompok pelatihan musik 
gereja, dengan data primer diperoleh dari 
wawancara langsung dan data sekunder dari 
jurnal serta artikel relevan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi partisipatif terstruktur, di mana 
peneliti akan aktif terlibat dan mengamati 
dinamika pelatihan (Raco, 2010). Selain itu, 
wawancara terstruktur dan semi-terstruktur 
akan dilakukan dengan pelatih, anak-anak, dan 
orang tua untuk menggali informasi mendalam. 
Dokumentasi berupa foto dan video juga akan 
digunakan sebagai bukti visual. Guna 
memastikan keabsahan data, peneliti menerap-
kan triangulasi data, yaitu membandingkan 
informasi dari berbagai sumber dan teknik 
pengumpulan. Proses analisis data meliputi 
pengumpulan dan organisasi data, reduksi data, 
penyajian data dalam narasi dan visualisasi, serta 
triangulasi data untuk validasi, sebelum akhirnya 
menarik kesimpulan yang menjawab tujuan 
penelitian (Hubberman & Miles, 2007). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gereja Kristen Jawa Taman Asri terletak di Jl. 
R.A. Kartini No. 22, Kroyo, Kecamatan 
Karangmalang, Kota Sragen. Bersama dengan 
gereja GKJ Sragen dan Beloran menjadi bagian 
penting dari pelayanan komunitas Kristen Jawa 
di pusat kota. Sebagai bagian dari Klasis Sragen, 
yang sejak 1951 telah melayani jemaat di wilayah 
ini, GKJ Tamanasri turut memberi kontribusi 
terhadap mini spread pelayanan GKJ di Jawa 
Tengah. rutin mengadakan kebaktian mingguan, 
yang selama masa pandemi dilakukan secara 
daring melalui saluran youtube. Selain ibadah 
reguler, gereja juga aktif melangsungkan 
kegiatan sosial dan komunitas lintas iman, 
menandai semangat toleransi; misalnya, dalam 
perayaan ulang tahun ke-39 dilaksanakan talk 
show dan pelatihan kewirausahaan bersama 
masyarakat dari berbagai latar belakang agama.  

Setiap tahun GKJ Tamanasri tak hanya 
merayakan ibadah rutin, tetapi juga 
menampilkan keterlibatan aktif dalam berbagai 
aktivitas sosial. Salah satunya adalah perayaan 
HUT ke-39, di mana diselenggarakan talk show 
lintas iman, pelatihan kewirausahaan, dan 
deklarasi Gusdurian sebagai bentuk pelayanan 
publik serta perwujudan toleransi antar umat 

beragama. Ibadah Minggu pun difasilitasi secara 
daring melalui kanal YouTube resmi selama 
pandemi. Dalam ranah pelayanan gereja, 
kegiatan sosial sering kali menjadi cerminan 
nyata dari iman yang hidup (Santoso & Juntak, 
2025). Namun, seringkali kita lupa bahwa ada hal 
lain yang tak kalah penting dalam mengamalkan 
nilai-nilai luhur dan membangun karakter, 
khususnya bagi generasi muda. Contohnya 
seperti aspek yang dilihat dari musik gereja. 
Lebih dari sekadar iringan ibadah, musik gereja 
memiliki potensi besar untuk berinteraksi 
dengan aspek spiritual anak, yang pada 
gilirannya akan memengaruhi perkembangan 
kognitif dan emosional mereka. 

Musik gereja, baik dalam ibadah rutin maupun 
kegiatan khusus seperti perayaan HUT, 
mengandung pesan-pesan tersirat yang 
mendalam. Ketika anak-anak mulai mendalami 
peran dari musik ini, mereka tidak hanya 
mendengarkan melodi dan lirik, tetapi juga dapat 
menyerap nilai-nilai keagamaan dan moral yang 
terkandung di dalamnya. Aspek spiritual ini 
sangat penting dalam membentuk karakter anak. 
Partisipasi aktif dalam nyanyian pujian, misalnya, 
dapat menumbuhkan rasa kebersamaan, empati, 
dan pemahaman tentang nilai-nilai toleransi, 
sejalan dengan semangat deklarasi Gusdurian 
yang diusung GKJ Tamanasri.  Dengan demikian, 
GKJ Tamansari memberikan ruang bagi anak-
anak yang ingin mendalami materi terkait musik 
gereja. 
1. Pelatihan Musik Gereja terhadap 

Perkembangan Kognitif Anak 
Perkembangan kognitif pada anak pada 

pelatihan music gereja dinilai baik. Hal ini 
dikuatkan dengan hasil wawancara dari 
pelatih dan para orang tua. Selain itu, 
perkembangan kognitif anak diperhatikan 
selama penelitian, dimana pelatihan ini dapat 
memicu rasa ingin tahu yang mendalam 
(Erdiyanti & Syukri, 2021). Rasa ingin tahu ini 
tidak hanya sebatas mengenal apa itu musik, 
tetapi juga merambah ke berbagai jenis genre 
serta cara memainkan alat musik. Ketika anak 
mulai tertarik pada instrumen spesifik seperti 
piano atau keyboard, proses belajarnya 
cenderung diawali dengan mengamati dan 
mendengar. Dari pengamatan ini, mereka 
kemudian akan diperkenalkan pada elemen 
fundamental musik, seperti notasi angka, 
struktur akor (chord), dan fungsi setiap 
tombol pada keyboard. 

Namun, dalam proses pembelajaran musik 
formal, seringkali ditemukan tantangan 
(Yuniardi & Nurkholisoh, 2023). Beberapa 
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anak mungkin belum dapat menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh pelatih sesuai 
target. Hal ini disebabkan oleh sistem 
pembelajaran yang umumnya menerapkan 
deadline atau pekerjaan rumah (PR) pada 
setiap sesi latihan. Seiring dengan 
penyelesaian satu lagu, anak akan diberikan 
materi atau lagu yang lebih kompleks. Pelatih 
secara konsisten memberikan tugas rumah 
dan menetapkan target progres bertahap. 
Sebagai contoh, anak akan diminta untuk 
menguasai lagu sederhana yang hanya 
menggunakan dua akor, lalu secara bertahap 
ditingkatkan untuk menguasai lagu yang 
melibatkan empat akor (mayor dan minor). 
Kondisi ini menuntut adaptasi dan ketekunan 
dari setiap anak didik. 

Pelatihan musik gereja, khususnya melalui 
pembelajaran notasi musik, terbukti 
memberikan dampak signifikan pada 
perkembangan kognitif dan emosional anak. 
Memahami notasi melibatkan proses 
kompleks mengubah simbol visual menjadi 
suara, yang secara langsung meningkatkan 
memori, pemrosesan visual, dan keterampilan 
pemecahan masalah. Kemampuan ini tidak 
hanya terbatas pada konteks musik, tetapi 
juga berkontribusi pada literasi simbolik dan 
kemampuan membaca umum, membuat anak 
lebih peka terhadap pola bunyi dan struktur 
kalimat. Selain itu, tuntutan untuk membaca 
nilai durasi dan menyesuaikan gerakan jari 
secara presisi sangat mengasah koordinasi 
tangan-mata dan menanamkan persepsi ritme 
yang akurat. Dalam lingkungan gereja, 
penguasaan notasi mempermudah anak 
beradaptasi dengan format musik liturgi dan 
bergabung dalam kelompok musik, 
mendukung standarisasi kualitas pelayanan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-
anak tidak hanya memahami notasi, tetapi 
juga menunjukkan antusiasme dan motivasi 
positif yang memperkuat perkembangan 
kognitif mereka melalui latihan berulang. 

Lebih lanjut, elemen ritme dan tempo 
dalam musik gereja mengasah keterampilan 
mendengarkan, koordinasi motorik, dan 
kognisi, termasuk memori dan pola pikir 
terstruktur. Pemahaman ritme dan tempo 
memungkinkan anak bermain musik secara 
sinkron dalam kelompok, meningkatkan 
presisi teknis, dan melatih kedisiplinan. Selain 
aspek kognitif, pelatihan musik juga 
mendorong perkembangan sosial dan 
emosional. Komunikasi aktif antara pelatih, 
orang tua, dan anak membentuk tim yang 

solid, sementara interaksi dalam kelompok 
musik mengajarkan komunikasi verbal dan 
nonverbal, kerja sama, empati, dan 
penghargaan terhadap kontribusi orang lain. 
Anak-anak menunjukkan peningkatan 
kemampuan komunikasi dan membangun 
hubungan yang hangat. Aspek perhatian dan 
memori juga meningkat signifikan, terbukti 
dari aktivitas otak yang lebih baik dalam tugas 
terkait ingatan serta kemampuan menghafal 
lirik dan notasi lebih cepat. Akhirnya, musik 
menstimulasi berpikir logis dan pemecahan 
masalah melalui identifikasi pola dan 
penerapan aturan struktur musik, serta 
menumbuhkan kreativitas dan imajinasi yang 
kuat, terlihat dari kemampuan anak dalam 
menciptakan ide musik sendiri dan 
melakukan improvisasi. 

 

 

Gambar 1. Pelatihan Musik Gereja kepada 
Anak-Anak 

(Sumber; Eunike, 20 Juni 2025) 

 
2. Aspek Spiritual Dalam Pelatihan Music Gereja 

Terhadap Perkembangan Emosional Anak 
Pelatihan musik gereja, seperti yang 

diterapkan di GKJ Tamanasri, menunjukkan 
signifikansi yang besar dalam pengembangan 
aspek spiritual dan emosional anak. Dimulai 
dengan pembukaan dan penutupan melalui 
doa, aktivitas ini secara fundamental 
menancapkan nilai-nilai keagamaan. Hal ini 
sejalan dengan temuan bahwa musik gereja 
tidak hanya memperkuat hubungan religius 
(Ahsan et al., 2024), tetapi juga membangun 
identitas komunitas dan menanamkan nilai-
nilai luhur seperti disiplin, tanggung jawab, 
kasih sayang, dan semangat pelayanan. Lagu-
lagu rohani yang diajarkan, yang sarat akan 
pesan moral dan religius, terbukti mudah 
diingat dan diterapkan anak dalam keseharian 
mereka, sekaligus memupuk kemampuan 
bersosialisasi melalui kerja sama kelompok, 
saling mendukung, dan menghargai 
perbedaan, sebuah temuan yang senada 
dengan penelitian yang menunjukkan musik 
gereja mendorong partisipasi aktif dan 
pembentukan karakter sejak dini. Temuan 
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penelitian ini juga mengindikasikan bahwa 
pelatihan musik memotivasi anak untuk 
berpartisipasi aktif dalam pelayanan gereja, 
bahkan menumbuhkan kerinduan untuk 
menjadi bagian dari pelayanan musik, yang 
pada gilirannya memperkuat identitas 
spiritual mereka. 

Secara psikologis, pelatihan musik 
memberikan dampak signifikan pada 
perkembangan kognitif dan emosional anak. 
Musik bekerja melalui neuroplastisitas, 
membentuk fungsi otak yang berkaitan 
dengan memori verbal, fungsi eksekutif, dan 
bahasa. Studi menunjukkan bahwa latihan 
musik meningkatkan memori, kemampuan 
berbahasa, membaca, IQ, dan fungsi eksekutif, 
terutama jika dimulai sebelum usia tujuh 
tahun. Keterlibatan emosional dalam musik 
juga memicu motivasi intrinsik dan umpan 
balik positif yang merangsang sistem dopamin 
otak, mendukung retensi dan konsistensi 
latihan. Dalam aspek ekspresi emosi, musik 
menjadi medium bagi anak untuk 
menyalurkan perasaan yang sulit 
diungkapkan dengan kata-kata, sekaligus 
meningkatkan kesadaran dan regulasi 
emosional. Pelatihan kelompok di gereja 
secara khusus memperkuat empati dan 
kesadaran sosial, mengajarkan anak untuk 
peka terhadap emosi orang lain, serta 
mengembangkan pengendalian emosi melalui 
strategi bottom-up dan top-down yang 
mengaktifkan area otak terkait emosi. Hal ini 
terbukti membuat anak lebih dewasa secara 
emosional dan mampu mempertimbangkan 
keputusan dengan lebih baik. 

Secara lebih lanjut, pelatihan musik gereja 
juga berperan penting dalam pembentukan 
kemandirian emosional, hubungan sosial yang 
sehat, dan kepercayaan diri anak. Pendekatan 
pengajaran yang mendukung otonomi 
(misalnya memberi pilihan lagu) terbukti 
meningkatkan motivasi intrinsik dan 
kesejahteraan emosional, memungkinkan 
anak merasa memiliki kontrol, membangun 
harga diri, dan mengelola emosi secara 
mandiri. Anak menjadi lebih supel, terbuka, 
berani mengutarakan pendapat, dan memiliki 
rasa ngemong (mengayomi). Dalam konteks 
hubungan sosial, pelatihan kelompok 
menumbuhkan kerja sama, saling 
mendengarkan, dan adaptasi sosial, yang 
tercermin dalam peningkatan empati, simpati, 
dan perilaku prososial. Anak menjadi lebih 
mudah beradaptasi, memiliki lebih banyak 
teman, dan saling membantu (Ahsan et al., 

2024). Terakhir, kepercayaan diri anak 
meningkat secara signifikan melalui rasa 
pencapaian setelah menguasai instrumen atau 
lagu, serta pengalaman tampil di hadapan 
jemaat yang melatih manajemen rasa gugup 
dan ketahanan emosional. Apresiasi dari 
lingkungan gereja memupuk growth mindset, 
di mana kesalahan dipandang sebagai 
kesempatan belajar, sehingga anak tumbuh 
menjadi individu yang berani, percaya diri, 
dan siap berkontribusi dalam pelayanan 
maupun kehidupan sosial. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Pelatihan musik aktif pada anak, seperti 

bermain instrumen dan bernyanyi, terbukti 
memberikan dampak nyata pada 
perkembangan kognitif, emosional, dan sosial 
mereka. Studi menunjukkan peningkatan 
kemampuan pemrosesan suara, membaca, 
dan berbicara, serta penguatan fungsi 
eksekutif otak. Program musik kelompok juga 
mengembangkan keterampilan sosial seperti 
empati dan kerja sama. Lebih jauh, musik 
membantu mengatur emosi, menumbuhkan 
resiliensi, dan memperkuat kepercayaan diri 
anak. Secara neuroplastis, latihan musik 
merangsang adaptasi struktural otak, 
meningkatkan memori verbal dan fleksibilitas 
kognitif. Praktik di lapangan pun sejalan 
dengan teori pendidikan musik modern. 
Singkatnya, pelatihan musik gereja 
mendukung perkembangan kognitif pada 
anak. 

 
B. Saran 

Pelatihan musik gereja harus didesain 
sebagai pendidikan multimodal dan holistik, 
menekankan partisipasi aktif anak dalam 
bermain instrumen untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif dan bahasa. Pendekatan 
otonomi (autonomy-supportive) yang 
memberikan pilihan pada anak sangat penting 
untuk motivasi. Kurikulumnya perlu progresif, 
mencakup refleksi emosional, serta melibat-
kan orang tua. Gereja perlu menyediakan 
fasilitas memadai dan program ini harus 
berkelanjutan. Evaluasi sebaiknya 
komprehensif dan pelaksanaannya inklusif, 
bahkan dengan subsidi untuk akses yang 
merata. 
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